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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial 
antara persepsi siswa mengenai varian gaya mengajar guru 
interaksional terhadap terhadap hasil belajar peserta didik materi 
pendapatan nasional di sekolah penggerak. Populasi dari 3 SMAN 
bertatus sekolah penggerak di Kabupaten Gresik berjumlah 432 
kemudian dilakukan teknik simple random sampling. Teknik 
sampling yang dilakukan peneliti yaitu menginput data menggunakan 
aplikasi Microsoft excel, kemudian memilih opsi sampling random. 
Sampel yang telah terpilih dan digunakan pada penelitian ini sebanyak 
144 siswa yang dipilih secara acak dari 3 sekolah dengan proporsi 
jumlah yang sama. Data Sampel tersebut kemudian diolah dengan 
metode kuantitatif eksplanatif dan menggunakan uji, hipotesis, 
koefisien determinan, analisis regresi linear sederhana. Berdasarkan 
hasil pengolahan data diperoleh koefisien determinasi (R-squared) 
sebesar 0,64 dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gabungan 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 64%, 
sedangkan 36% disebabkan oleh pengaruh variabel lain. Dengan 
demikian diharapkan bagi sekolah untuk mengadakan pelatihan guru 
untuk meningkatkan kemampuan variasi mengajar guru supaya hasil 
belajar peserta didik optimal. 
  

Abstract 
research aims to analyze the joint influence of student perceptions 
regarding teaching style variants. interactional teachers on student 
learning outcomes on national income material at driving schools. 
The population of 3 high schools with driving school status in Gresik 
Regency was 432, then a simple random sampling technique was used. 
The sample used in this research was 144 students using explanatory 
quantitative methods and using tests, hypotheses, classical 
assumptions, multiple linear regression analysis. Based on the results 
of data processing, a coefficient of determination (R-squared) of 0.64 
was obtained. Thus, it can be concluded that the combined influence 
of variables X on variable Y is 64%, while 36% is caused by the 
influence of other variables. Thus, it is hoped that schools will hold 
teacher training to improve teachers' varied teaching abilities so that 
student learning outcomes are optimal. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan  yaitu ikhtiar terencana dan sadar  
untuk menerbitkan siswa aktif di proses pembelajaran 
serta menambah kemampuannya memperoleh spiritualitas 
keagamaan, kecerdasan, disiplin diri, kepribadian baik, 
serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan 
masyarakat (Dwianti et al., 2021; Rahman et al., 2022; 
Sholikha et al., 2022). Proses pembelajaran tersebut 
berupa adanya interaksi timbal balik yang ditimbulkan 
oleh peserta didik serta guru pada saat  belajar mengajar 
(Maasrukhin & Ratnasari, 2019). Interaksi yang terjadi 
saat pembelajaran menjadikan pengetahuan dan 
keterampilan tiap individu mengalami peningkatan 
sehingga peserta didik bisa mengembangkan potensi yang 
dimilikinya.  

Pendidikan sangatlah penting bagi manusia 
maupun bagi negara (Kabigting, 2022). Pendidikan 
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian nasional 
maupun pendapatan seseorang. Pendidikan yang 
berkualitas membawa dampak pada penurunan angka 
pengangguran dan kemiskinan sehingga setiap orang 
memiliki pekerjaan yang layak (Elpisah, 2019; Suripto & 
Subayil, 2020). 

Pendidikan pada hakekatnya adalah sebuah 
proses. Prosesnya adalah transformasi nlai-nilai 
keterampilan, pengetahuan, dan teknologi  (Siregar & 
Sihombing, 2020).  Proses kegiatan pembelajaran 
mengguinakan kurikulum yang telah ditentukan. 
Kurikulum yaitu mata pelajaran yang akan diterima siswa 
atau Pengetahuan yang dicari dan dikuasai siswa untuk 
menyelesaikan tingkat atau kualifikasi tertentu (Syarifah, 
2019). 

KEMENDIKBUD pada tahun 2022 meluncurkan 
kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka Belajar 
menitikberatkan pada muatan esensial dan pada 
pengembangan karakter profil pelajar Pancasila.  Merdeka 
Belajar diterapkan agar mempercepat  tercapainya tujuan 
pendidikan nasional, yaitu meningkatkan mutu SDM 
Indonesia yang unggul dan berdaya saing dengan negara 
lain (Hasanah et al., 2022). Kualitas SDM yang mempunyai 
keunggulan serta berdaya saing tinggi dapat dicapai 
melalui peserta didik yang berpendidikan karakter serta 
tingkat tinggi khususnya dalam numerasi dan literasi. Pada 
kurikulum merdeka seorang guru dituntut mampu untuk 
mengetahui diferensiasi pada gaya belajar siswa sebagai 
pemilihan strategi pembelajaran (Fitra, 2022; Ngaisah & 
Aulia, 2023; Prakoso et al., 2020; Sulistyosari et al., 2022). 

Pentingnya varian gaya mengajar tersebut untuk 
meminimalisir tingkat kebosanan dalam proses 
pembelajaran, memberikan layanan pembelajaran 
individual, dan peran guru untuk memahami proporsi gaya 
belajar yang dimiliki siswa. Kejenuhan yang dialami oleh 

siswa disebabkan oleh guru yang minim menggunakan 
varian gaya mengajar dan gaya mengajarnya yang selalu 
monoton (Kruk & Zawodniak, 2020). Upaya yang 
dilaukan guru untuk membuat kelas lebih interaktif dan 
membuat tugas lebih menantang menjadikan siswa akan 
merasa lebih fokus dan tidak bosan (Xie, 2021). 

Sekolah yang telah berstatus sekolah penggerak 
dan menerapkan kurikulum merdeka menuntut guru untuk 
paham dengan gaya belajar peserta didik dan harus 
mempunyai keterampilan varian gaya mengajar (Ariyana, 
2023). Guru sebagai salah satu sumber belajar mempunyai 
suatu kewajiban yang harus dilaksanakan kepada peserta 
didik di kelas. Kewajiban tersebut ialah menyediakan 
lingkungan pembelajaran yang kreatif, nyaman, dan 
menyenangkan. Apabila guru dapat melaksanakan atau 
mengelola kelasnya dengan baik, maka proses 
pembelajaran siswa akan mencapai hasil pembelajaran 
yang maksimal. Hasil belajar dipengaruhi faktor seperti 
gaya belajar [X1] dan gaya mengajar guru [X2] (Elhawwa, 
2022; Hasibuan, 2021; Munir et al., 2017; Saleh et al., 
2018; Sartika et al., 2021; Septiana & Astutie, 2003; 
Tindog & Celestial, 2021).  Hasil belajar yaitu runtutan 
kata yang diperbanyak dengan bermacam tes pada saat 
pembelajaran akan berakhir (Irfansyah & Listiadi, 2021). 
Hasil belajar mata pelajaran ekonomi bagi siswa ialah hal 
penting   (Karimah & Sunanik, 2019). Berdasarkan 
penelitian terdahulu ditemukan hasil bahwa hubungan 
signifikan varian gaya mengajar guru dan hasil belajar 
siswa  (Saleh et al., 2018). Hal ini disebabkan gaya 
mengajar guru yang belum sepenuhnya dikatakan baik. 
Oleh karena itu, materi dari guru tidak sepenuhnya 
diasimilasi oleh siswa, yang pada gilirannya berkaitan 
dengan hasil belajar siswa.  (Saleh et al., 2018).  

Berdasarkan observasi awal peneliti di 3 
sekolah yang telah berstatus sekolah penggerak di Gresik 
menunjukkan bahwa terdapat permasalahan dalam hasil 
belajar ekonomi materi pendapatan nasional pada kelas 
XI. Informasi tersebut dapat dilihat pada nilai TP 2 
materi pendapatan nasional beberapa siswa yang 
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM), di mana terdapat nilai minimalnya 
adalah 75. Hal tersebut diperkuat dengan adanya 
permasalahan yang diungkap dalam penelitian lain 
dimana pada saat pembelajaran terdapat kebosanan 
siswa ketika guru mengajar hanya menggunakan 1 
metode pembelajaran (Dowansiba, 2022; Rahmat & 
Jannatin, 2018). Selain itu, menurut KEMENDIKBUD 
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka 
Seorang guru harus kreatif dan menyesuaikan pelajaran 
mereka.  Ketika seorang guru hanya menggunakan satu 
pendekatan, mungkin sulit untuk mempertahankan 
lingkungan belajar yang positif sampai pelajaran selesai 
(Abidin, 2017). Jika kondisi suasana kelas berubah maka 
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akan susah untuk mengelola kondisi kelas menjadi 
kondusif kembali. Dengan demikian menjadikan 
kegiatan proses belajar mengajar mewujudkan kurang 
efektif (Abidin, 2017).  

Pengajaran guru di sekolah penggerak masih 
konvensional atau belum maksimal ketika proses 
pembelajaran berlangsung (Dowansiba, 2022). Terdapat 
beberapa faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 
siswa yaitu Faktor eksternal dan internal (Irfansyah & 
Listiadi, 2021; Khumaero & Arief, 2017). Berikut 
beberapa faktor internal yang memengaruhi hasil belajar 
siswa, diantaranya yaitu gaya belajar, motivasi, bakat, 
sikap, kecerdasan, perhatian, gaya belajar, dan minat 
(Irfansyah & Listiadi, 2021; Khumaero & Arief, 2017). 
Selain itu, Ada faktor eksternal, seperti variasi dan 
kesulitan materi pembelajaran (motivasi) yang dipelajari 
(bertanggung jawab), budaya belajar masyarakat 
mempengaruhi kemauan, proses dan hasil belajar, iklim, 
sekolah dan suasana sekolah. lingkungan (Khumaero & 
Arief, 2017). Salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah variasi gaya 
mengajar yang digunakan guru di dalam kelas (Nurjanah 
& Adman, 2018). 

Penelitian ini menggunakan kebaruan berupa 
obyek pada sekolah yang menggunakan kurikulum 
terbaru yaitu kurikulum merdeka dan lokasi penelitian di 
sekolah penggerak. Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan aplikasi “VOS VIEWER” dibandingkan 
dengan publikasi sebelumnya, yang satu ini belum 
banyak peneliti yang menggunakan varian gaya 
mengajar interaksional terhadap hasil belajar. Berikut 
hasil analisis yang telah dilakukan di aplikasi vos viewer. 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Hasil Pencarian Novelty VosViewer 

Berdasarkan gambar tersebut, variabel persepsi 
siswa mengenai varian gaya mengajar guru terhadap 
hasil belajar masih jarang dilakukan di penelitian. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan warna garis warna biru 
bukan warna merah (menandakan banyak dilakukan 
penelitian). | Selain itu penelitian ini dilakukan 
menggunakan kurikulum terbaru yang diterapkan oleh 

KEMENDIKBUD yaitu kurikulum merdeka dan lokasi 
penelitian saya di sekolah penggerak.  

Berdasarkan masalah yang mendasari pada 
latar belakang, maka perlu dilakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Persepsi Siswa Pada Varian Gaya 
Mengajar Guru INTERAKSIONAL Terhadap Hasil 
Belajar Materi Pendapatan Nasional Di Sekolah 
Penggerak”. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian 
kuantitatif. Untuk meneliti data tentang subjek yang Anda 
minati, penelitian kuantitatif adalah metode pengumpulan 
informasi yang menggunakan data berupa angka sebagai 
alatnya (Khaatimah & Wibawa, 2017). Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 
eksplanatif. Kuantitatif eksplanatif memiliki tujuan untuk 
menjelaskan hubungan antara satu variabel dengan 
variabel lainnya (Apriliyanti et al., 2020; Arintowati, 
2017; Nurlela et al., 2022). Rancangan penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear sederhana.  

 
Berikut adalah skema model penelitian yang 

berguna untuk menjelaskan variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini: 

 
 

   
Berdasarkan gambar skema model tersebut, bisa 

mengetahui bahwasanya pada penelitian ini menggunakan 
Variabel manifest. Penjelasan atau pengukuran variabel 
laten dilakukan dengan menggunakan variabel manifes 
(Ginting, 2009) (Dwinanda & Nur, 2020) (Santoso, 2018). 

Instrumen penelitian yaitu perangkat yang 
peneliti gunakan untuk menghimpun data guna 
memudahkan pekerjaan, meningkatkan hasil pekerjaannya 
dan mencapai hasil yang lebih baik (Hakimah, 2016). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
berupa kuisioner dan nilai Ulangan Harian TP 2. 
Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang 
mengajukan berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan 
masalah penelitian (Prawiyogi et al., 2021).  Pada 
penelitian ini kuisioner yang digunakan yaitu kuisioner 
tertutup. Kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang 
berisikan alternatif jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan, sehingga responden tidak memiliki kebebasan 
untuk menjawab pertanyaan   (Shabrina et al., 2020). 
Sementara itu untuk mengumpulkan data hasil belajar 

Gambar 2. Skema Model Penelitian 
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siswa, maka mengggunakan instrument berupa Nilai 
Ulangan Harian TP 2 yaitu materi pendapatan nasional. 
Nilai tersebut berpatok dengan KKM atau KKTP, di mana 
nilai minimumnya adalah 75.  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala Likert. Berikut deskripsi lebih lanjut 
mengenai skala likert: 

No. Keterangan Skor 
Positif 

Skor 
Negatif 

1. 

(STS) 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

1 5 

2. 
(TS) Tidak 
Setuju 2 4 

3. (N) Netral 3 3 
4. (S) Setuju 4 2 

5. 
(SS) Sangat 
Setuju 

5 1 

Tabel 1. Skala Likert 
 
Istilah "sumber data" mengacu pada segala  

menginformasikan tentang data (Sari & Zefri, 2019). Pada 
penelitian yang dilakukan ini hanya menggunakan data 
primer. Data primer yaitu data yang diperoleh tangan 
pertama yang dikumpulkan langsung dari sumbernya (Sari 
& Zefri, 2019). Pada penelitian yang dilakukan ini hanya 
menggunakan data primer. Data primer yaitu data yang 
diperoleh tangan pertama yang dikumpulkan langsung dari 
sumbernya (Sari & Zefri, 2019). Penelitian ini 
menggunakan populasi sebanyak 432 siswa Kelas XI IPS 
yang berasal dari 3 SMAN yang telah berstatus sekolah 
penggerak di Kabupaten Gresik. Populasi adalah jumlah 
keseluruhan yang terdiri dari objek atau subjek yang 
memiliki ciri dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Angeline & Manalu, 2022). Kemudian 
populasi tersebut akan diambil sampel. Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Angeline & Manalu, 2022; Murtiarso et al., 
2018; Suciani et al., 2022). Kemudian penelitian ini 
menggunakan teknik simple random sampling. Simple 
random sampling adalah memilih populasi secara acak 
untuk berpartisioasi dalam penelitian (Golzar, 2022). 
Setelah dilakukan teknik simple random sampling 
menggunakan Microsoft Excel penelitian ini 
menggunakan 144 peserta didik dari 3 SMAN yang telah 
berstatus sekolah penggerak di Kabupaten Gresik. Teknik 
sampling menggunakan aplikasi MS.Excel. Setiap tabel 
dipilah menjadi 3 berdasarkan 3 sekolah di SMAN 
wilayah Gresik. Setiap tabel atau 1 sekolah di sampling 

acak 48 responden. Dengan demikian terkumpul 144 dari 
3 SMAN berstasus sekolah penggerak di wilayah Gresik. 

Dalam pengumpulan data peneliti melakukan 
observasi, wawancara, dan kuisioner (Paramartha et al., 
2018). Observasi menurut ahli yang bernama Sugiyono 
adalah suatu teknik atau cara menghimpun  data yang 
memiliki ciri khas dibandingkan dengan teknik lainnya 
yaitu wawancara dan kuisioner (Mohamad Fakhri 
Afriansyah, 2016). Wawancara yaitu menanyakan suatu 
pertanyaan  ke narasumber dan mencatat apa yang telah 
dilaksanakan (Hajaro et al., 2021). Dokumentasi adalah 
mencari informasi tentang variabel dalam berupa catatan, 
salinan, buku, surat kabar, majalah, dll (Mudayat, 2021) 
Pada penelitian ini dokumentasi menggunakan jurnal 
rujukan ilmiah, laporan hasil belajar peserta didik kelas 
dari 3 SMAN yang telah berstatus sekolah penggerak di 
Kabupaten Gresik, rekaman video atau audio atau foto 
yang dibutuhkan ketika penelitian dilakukan, dsb. 
Kuesioner yaitu metode menghimpun data yang  diperoleh 
dengan bertanya terkait dengan masalah penelitian  
(Prawiyogi et al., 2021). Dalam penelitian ini, kuesioner 
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang gaya 
belajar siswa dan persepsi siswa mengenai varian gaya 
mengajar guru di siswa IPS dari 3 SMAN yang telah 
berstatus sekolah penggerak di Kabupaten Gresik. 
Kuisioner tersebut ketika sebelum disebar akan di validasi 
oleh dosen dan diuji validitas & reabilitas menggunakan 
SPSS 25. Kemudian dilakukan teknik analisis data seperti 
uji F, Uji t, koefisien determinan, dan analisis regresi 
linear sederhana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data 

Jumlah responden dalam penelitian ini 
sebanyak 144 peserta didik. Berikut deskripsi peserta 
didik berdasarkan jenis kelamin diantaranya yaitu: 

 
Gambar 3. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan Bagan di atas menunjukkan 

bahwa responden perempuan lebih banyak daripada 
laki-laki dalam penelitian ini. Hal tersebut dapat dilihat 
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dari jumlah persentase antara perempuan yang lebih 
besar dibandingkan laki-laki dengan skor persentase 
perempuan sebesar 51,7% dengan jumlah sebanyak 76 
peserta didik sedangkan laki-laki sebesar 48,3% 
dengan jumlah sebanyak 69 peserta didik. 

 
 

2. Uji Normalitas 

Berikut Hasil olah data uji normalitas beserta 
penjelasannya: 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 
apakah sebuah model dinyatakan berdistribusi normal 
atau tidak (Handayani & Subakti, 2020; Mudayat, 
2021; Zakia & Hamdani, 2022). Sebelum dilakukan uji 
normalitas data perlu ditranformasi terlebih dahulu. 
Untuk mentranformasi data peneliti menggunakan 
aplikasi soland. Ketika data sudah di tranformasi 
kemudian mengolah data menggunakan aplikasi SPSS 
versi 25. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 
menggunakan Kolmogrov Smirnov dan Shapiro Wilk. 
Berdasarkan gambar hasil uji normalitas di atas 
diperoleh nilai sig sebesar 0,200. Dengan demikian 
dasar pengambilan keputusan uji one sample 
kelompok jika nilai sig > α 0,05 maka Ho diterima. 
Maka dari itu data peneliti berdistribusi normal 
dikarenakan nilai sig 0,200 > α 0,05. 
 

3. Uji F 

Berikut adalah hasil olah data uji f beserta 
penjelasannya: 

 

Tabel 2. Hasil Olah Data Uji F 
Uji F menguji apakah semua variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen secara simultan (Mufidah, 2017; Prihatin, 
2017; Sena, 2011). Berdasarkan hasil gambar Uji F 
(terlampir) diperoleh bahwa nilai Sig < 0,05 maka 
secara simultan terdapat pengaruh variabel X1 dan X2 
terhadap Y. Nilai sig tersebut sebesar 0,02 < 0,05. 
Selain itu untuk menentukan Uji F bisa ditentukan 

dengan cara nilai F hitung > F Tabel. Berdasarkan hasil 
gambar tersebut nilai F hitung sebesar 9,736 > F tabel 
rumusnya N-2 (143-2=141) 2,339540 dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Maka terdapat 
pengaruh antara variabel X1 dan X terhadap Y. 
 

4. Uji Koefisien Determinan  

Berikut hasil uji koefisien determinan 
menggunakan aplikasi SPSS 25: 

 

Analisis koefisien determinasi (R2) 
dilakukan untuk untuk mencari tahu secara 
simultan persentase kontribusi variabel 
independen terhadap variabel dependen 
(Maidarti et al., 2022; Martini et al., 2018; 
Mudayat, 2021). Berdasarkan hasil pengolahan 
data di atas, diperoleh koefisien determinasi (R-
squared) sebesar 0,64. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y adalah sebesar 64%, sedangkan 36% 
disebabkan oleh pengaruh variabel lain.  

 

5. Analisis Rergresi Sederhana 

a. Hasil Analisis 

 

Metode Regresi Linier Sederhana merupakan suatu 
metode yang digunakan untuk melihat hubungan antar satu 
variabel independent (bebas) dan mempunyai hubungan 
garis lurus dengan variabel dependennya (terikat) (Harsiti 
et al., 2022; Lestari, 2023). Berdasarkan nilai signifikansi 
dari tabel coifisien diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,02 
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwasanya variabel 
persepsi siswa mengenai varian gaya belajar guru 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Uji-t menguji 
kebenaran hipotesis dan mengukur apakah ada pengaruh 
parsial antara variabel bebas dengan variabel terikat 
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(Mudayat, 2021). Berdasarkan hasil gambar uji t di atas 
mendapatkan sebuah hasil bahwa variabel persepsi siswa 
mengenai varian gaya mengajar guru interaksional (X) 
menunjukkan adanya pengaruh terhadap variabel hasil 
belajar (Y). hal tersebut dilihat dari nilai t hitung > t tabel 
(rumus N - jumlah variabel / 144 – 2 =142) yaitu 3,120 > 
1.655. 

b. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial antara 
variabel persepsi siswa mengenai varian gaya mengajar 
guru interaksional (X) dengan hasil belajar (Y) ditemukan 
bahwa ada pengaruh langsung secara parsial dan bersifat 
positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis variabel kedua ini h0 ditolak dan ha diterima. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya 
yang berkesimpulan bahwa varian gaya mengajar guru 
memiliki hubungan signifikan dengan hasil belajar peserta 
didik  (Saleh et al., 2018). Hal ini disebabkan gaya 
mengajar guru yang belum sepenuhnya dikatakan baik. 
Oleh karena itu, materi yang diberikan oleh guru tidak 
dapat sepenuhnya diasimilasi oleh siswa, yang pada 
gilirannya berkaitan dengan hasil belajar siswa  (Saleh et 
al., 2018).  Guru perlu memperkaya teknik mengajar 
mereka dengan memperhitungkan situasi dan kondisi 
muncul di dalam kelas menerapkan pendekatan misi untuk 
menentukan metode pengajaran yang tepat (Asbar et al., 
2020; Torbergsen & Karin, 2023).  

Selain itu, ada juga penelitian yang mengemukakan 
bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
sosial siswa yang rendah, misalnya guru tidak 
menggunakan gaya mengajar yang berbeda, pembelajaran 
kurang menarik, dan guru tidak mengetahui cara 
menggunakan lingkungan belajar, sehingga berakibat pada 
siswa minim  aktif di pembelajaran  (Gea & Rohmah, 
2020). Guru hendaknya memfasilitasi dan mengapresiasi 
pembelajaran dengan memanfaatkan media sosial ketika 
mengajar di kelas (Soetan et al., 2020). Jika gaya mengajar 
guru tidak sesuai dengan gaya belajar siswa maka proses 
pembelajaran menjadi kurang efektif dan hasil belajar 
menjadi kurang optimal (Phoong et al., 2021).  

Selain itu hasil penelitian yang bersifat positif dapat 
diartikan bahwa jika varian gaya mengajar guru 
interaksional meningkat maka diikuti dengan peningkatan 
perolehan hasil belajar. Selain itu adanya nilai sig yang 
memperoleh hasil adanya pengaruh setelah dilakukan uji t 
menandakan pentingnya dilakukan variasi mengajar guru 
interaksional di kelas karena dengan hal tersebut akan 
menurunkan tingkat kebosanan siswa dan meningkatkan 
keberhasilan hasil belajar yang diperoleh siswa. Jika 
proses pembelajaran berhasil menerapkan sikap dominan 

siswa dan sikap dominan guru sesuai gaya mengajar 
interaksional, maka hasil belajar optimal.  Selain itu, dapat 
menghasilkan siswa yang berkualitas di lingkungan sosial 
masyarakat maupun berguna bagi negara. 

SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan penelitian maka dapat 

dirumuskan kesimpulan penelitian. Penelitian ini 
mendapatkan hasil bahwasanya terdapat pengaruh 
signifikan dan bersifat positif antara persepsi siswa 
mengenai varian gaya mengajar guru interaksional (X) 
terhadap hasil belajar siswa (Y) pada siswa kelas XI IPS 
di 3 sekolah yang berstatus sekolah penggerak di Gresik. 
Hal tersebut dilihat dari uji hipotesis, koefisien 
determinan, dan analisis regresi sederhana. 

Hasil belajar siswa akan meningkat jika terdapat 
varian gaya mengajar guru terutama varian gaya mengajar 
interaksional. Seiring dengan berkembangnya teknologi 
guru bisa memanfaatkan kondisi tersebut untuk 
menerapkan variasi gaya mengajar yang tepat untuk 
diterapkan di setiap jam pembelajaran ekonomi di 3 
sekolah yang berstatus sekolah penggerak di Gresik. 
Dengan adanya variasi gaya mengajar guru menjadikan 
meminimalisir kejenuhan dan tetap menjaga konsentrasi 
siswa. 

Peneliti menyadari bahwasanya penelitian ini 
belum sempurna. Penelitian ini bisa digunakan sebagai 
sumber rujukan. Selain itu peneliti lainnya bisa 
menggunakan penelitian ini untuk melakukan penelitian 
yang selaras ataupun meneliti dengan mencantumkan 
variabel lainnya. 
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